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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini untuk memenuhi salah satu tugas kegiatan tri 
dharma IAIN Jember. Sholawat dan salam kami ucapkan kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai rahmatan lil’alamin yang telah membimbing umatnya ke jalan yang 
benar. 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini telah dilaksanakan mulai tanggal 
mulai tanggal 16 Januari 2018 hingga 6 Maret 2018 di Ma’had Tahfidzul Qur’an Al-
Fanani UNMUH Jember. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat tidak terlepas 
dari semua pihak yang terkait, untuk itu. Kami menyampaikan ucapan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Dr. H. Abdul Haris, M.Ag, sebagai dekan FUAH Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Jember. 
2. Bapak Dr. Uun Yusufa, MA sebagai Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
(IAT). 
3. Ustadz Suwito, Al-Hafidz, sebagai pengasuh sekaligus Badan Tahfidz Ma’had 
Tahfidzul Qur’an Al-Fanani UNMUH Jember. 
4. Semua pihak yang telah membantu pembuatan laporan ini 
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan dan 
semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri pada khususnya 
dan bagi para pembaca pada umumnya.  
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A. Latar Belakang 
Al-Quran merupakan sebuah keniscayaan bagi umat islam, setiap hari 
ia wajib dibaca dalam sholat dan doa-doa yang terpanjat. Ayat-ayat Al-Quran 
yang semua mukjizat agung itu tidak bosan-bosan dibaca setiap harinya, 
bahkan kian lama jumlah penghafalnya pun mulai bertambah banyak dari 
yang tua hingga usia dini sekalipun berduyun-duyun menghafal Al-Quran. 
Contohnya adalah program ekstrakulikuler di lembaga pendidikan  
rata-rata menawarkan program tahfidz Al-Quran bagi para muridnya. Apalagi 
di lembaga pesantren sudah hampir program tahfidz Al-Quran ini menjadi 
menu unggulan bagi pesantren tadi. 
Perkembangan tahfidz Al-Quran kini mulai menyebar ke seluruh 
dunia, tida kalah Indonesia negeri mayoritas muslim dunia memberikan 
sumbangsih besar bagi dunia tahfidz Al-Quran di masa yang akan datang. 
Hampir tiap kali perlombaan tahfidz tiap tahun Indonesia menjadi juara disana 
tidak hanya para hafidz dari Indonesia sudah menjadi tokoh imam masjid 
seluruh dunia. 
Ada hal menarik dari tahfidz Al-Quran yang akan dikaji kali ini karena 
jika dilihat sejarah islam pada masa gemilang dahulu pendidikan pertama 
anak adalah Al-quran sehingga setelah dibekali Al-Quran ia akan mempelajari 
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ilmu lain selain itu. Sebagaimana Imam Syafi’i yang hafal Quran di usia belia 
lalu setelah itu menghafal ilmu-ilmu lainnya dan belaiu sangat terkenal 
dengan keimuannya dan dikenal sebagai penggagas ilmu ushul fiqh pertama 
di dunia. 
Eksistensi Al-Quran yang hingga hari ini tetap terjaga kerosinalitasnya 
hal sesuai dengan janji Allah SWT dalam al-quran surat Al-hijr ayat 9: 
ْلنَا نَْحن   إِنَّا ْكَر  نَزَّ افِظ ونَ لَه  لَحَ  َوإِنَّاالذ ِ  
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.1 
Berawal dari ayat di atas yang membahas tentang janji Allah untuk 
menjaga kitab suci Al-Quran ini. Maka, peneliti merasa tertarik untuk 
membuat sebuah penelitian dengan living quran di Pondok Pesantren 
Tahfidzu wa Tafhimu Al Qur’an Ibnu Mas’ud 
 
B. Alasan Pemilihan Lokasi 
Lokasi Al Fanani Jember adalah di Universitas Muhammadiyah Jember Jl. 
Karimata, Gumuk Kerang, Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68121 
Jl. Karimata 49 Jember Kabupaten Jember. Lokasi dataran tinggi yang asri 
dan nyaman cocok untuk pendidikan. Alamat Al Fanani Jember sangat mudah 
diakses oleh semua kalangan masyarakat. 
                                                             
1 QS. Al-Hijr : 9 
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Eksistensi pendidikan model Al Fanani ini jarang ditemukan di era modern 
dimana kuttab ini mencoba mengembalikan metode pembelajaran gabungan dan 
klasik tidak berlebihan apabila dari lembaga ini akan muncul 
cendekiawan/ilmuwan militan yang otaknya berkiblat kepusat hatinya, 
berakhlaq Qur’ani serta beramal secara istiqomah dalam menjalankan tuntuan 
Rosulullah serta aturan Allah SWT yang Maha Pengasih. Sehingga peneliti 
merasa tempat ini sangat menarik untuk menjadi objek penelitian yang strategis 
dan berkualitas. 
C. Fokus Kegiatan 
1. Penelitian living quran 
2. Bimbingan  sholat duha berjamaah dan kultum 
3. Bimbingan Tahfidz dan Tahsin 
 
D. Tujuan dan manfaat 
1. Untuk mengetahui profil Al fanani Jember. 











PROFIL LEMBAGA ATAU TEMPAT KEGIATAN 
A. Sejarah Berdirinya Kuttab Al-Fatih 
Pondok Pesantren "Tahfidz Wa Tafhim Al-Qur'an "Al-Fanani" adalah 
salah satu bagian amal usaha Muhammadiyah yang diresmikan pada hari Ahad 
tanggal 19 Mei 1996 oleh Prof. Dr. M. Amien Rais. Ma'had ini berada dalam 
naungan Universitas Muhammadiyah Jember. 
  Ma'had ini sengaja diperuntukkan bagi genersi muda yang memiliki 
motivasi/azzam yang kuat untuk menguasai bacaan serta menghafal Al-Qur'an 
dan memahami apa yang terkandung didalamnya. Keberadaan lembaga ini 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada peserta program/santri untuk 
meningkatkan wawasan dan keilmuan dengan menjadikan Al-Qur'an sebagai 
sumber pokok inspirasi keilmuan. 
Seiring dengan itu, program ini dirancang untuk memberi peluang seluas-
luasnya kepada peserta program/santri untuk melanjutkan studi formalnya, baik 
dilingkungan Muhammadiyah atau sekolah-sekolah formal lainnya. Oleh karena 
itu tidak berlebihan apa lembaga ini akan memunculkan cendikiawan/ilmuan 
muslim yang militan dan berakhlak Qur'ani serta beramal secara istiqomah dan 







B. Susunan pengurus Pondok Hafalan Al-Quran Al-Fanani Unmuh Jember 
Pelindung  : Rektor Unmuh Jember 
Penanggung jawab : LP AIK  
Penasehat  : Wakil rector I, II, dan III 
Mudir  : Ust. Suwito 
Sekretaris  : Idris Mahmudi, M.Pd.I 
Bendahara : M. Wahyudi 
Seksi-seksi : 
Bidang tahfidz : Ust. Laghoni Siompo, S.Ag 
     Ust. Ahmad Jauhani, S.Pd 
Bidang kesantrian: Ust. Suwito 
     Drs. Ali Fauzi, HS 
     Atok Susyanto 
C. Sumber Daya 
Bidang tahfidz  : Ust. Laghoni Siompo, S.Ag 
     Ust. Ahmad Jauhani, S.Pd 
          Ust. Atok Susyanto 
      Ust. Suwito 
 Bidang Dirosah Islamiyah : Ust. Drs. Ali Fauzi 
              Ust. Manan Suhadi, MH 
              Ust. Idris Mahmudi, M.Pd.I 





D. Program Kerja 
Pondok Pesantren Tahfidzu wa Tafhimu Al Qur’an Al-fanani adalah salah 
satu bagian amal usaha Muhammadiyah. Pesantren ini berada dalam naungan 
Universitas Muhammadiyah Jember. 
Lembaga ini sengaja diperuntukkan bagi generasi muda yang memiliki 
motivasi/azzam yang kuat untuk menguasai bacaan serta menghafal Al Qur’an 
serta memahami apa yang terkandung didalamnya. Keberadaan lembaga ini 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada peserta program/santri untuk 
meningkatkan wawasan keilmuan dengan menjadikan AlQur’an sebagai sumber 
pokok inspirasi keilmuan. 
Seiring dengan itu, program ini dirancang untuk memberi oeluang seluas-
luasnya kepada para peserta program/santri untuk melanjudkan studi formalnya, 
baik dillingkungan Muhammadiyah atau sekolah-sekolah farmal lainnya. 
Oleh karena itu, tidak berlebihan apabila dari lembaga ini akan muncul 
cendekiawan/ilmuwan militan yang otaknya berkiblat kepusat hatinya, berakhlaq 
Qur’ani serta beramal secara istiqomah dalam menjalankan tuntuan Rosulullah 
serta aturan Allah SWT yang Maha Pengasih. 
 
1. ORIENTASI DAN TUJUAN 
a. Orientasi 
Lembaga ini dibentuk dengan berorientasi kea rah terwujudnya sumber daya 






Tujuan dari lembaga ini adalah supaya para santri memiliki kemampuan dan 
keterampilan : 
 MenghafalAl Qur’an 30 juz dengan tartil 
 Menafsirkan Al Qur’an 
 Berbahasa Arab Praktis 
 Da’wah dalam masyarakat 
 
2. SISTEM PENYELENGGARAAN 
Penyelenggaraan program ini dilaksanakan dengan program pesantren (Boarding 
School). Hal ini berarti seluruh santri /peserta program diwajibkan tinggal di 
asrama serta mematuhi seluruh tata tertib yang berlaku, juga mengikuti semua 
kegiatan yang ditentukan oleh pengasuh pondok, mulai pagi hingga malam hari, 
kecuali hari libur. 
 
3. PROGRAM STUDI 
a. Materi Pokok 
Lembaga ini memiliki beberapa materi pokok yang targetnya dapat ditempuh dan 
diselesaikan oleh para santri / peserta program. Adapun materi pokok itu adalah : 
 Hafalan AlQur’an 30 juz 





 Bahasa Arab 
 Kepribadian Islam 
 Riyadloh (Tapak Suci) 
 
b. Target Pendidikan 
Target pendidikan lembaga ini adalah 3 tahun dengan terbagi menjadi 6 
semester. Tiap-tiap semester memiliki kurikulum pendidikan tersendiri. Adapun 
kurikulum itu Semester I 
adalah sebagai berikut : 
 
Semester I 
 Ilmu Tajwid / Makhroj 
 Bahasa Arab I 
 Terjemah Al Qur’an 
 Kepribadian Islam I (Aqidah, Syariah dan Muamalah) 
 Tapak Suci 
 Hafalan minimal sampai juz 3 
 
Semester II 
 Terjemahan Al Qur’an 





 Bahasa Arab II 
 Kepribadian Islam II (Aqidah, Syariah, dan Muamalah) 
 Tapak Suci 
 Hafalan minimal sampai juz 10 
 
Semester III 
 Terjemahan Al Qur’an 
 Dasar-dasar pendidikan Al Qur’an II 
 Ilmu Nahwu 
 Bahasa Arab III 
 Ilmu Sharaf 
 Tapak Suci 
 Hafalan minimal sampai juz 15 
  
Semester IV 
 Terjemahan Al Qur’an 
 Pemahaman Al Qur’an 
 Ilmu Nahwu 
 Ilmu Sharaf 
 Hadits 





 Hafalan minimal sampai juz 20 
 
Semester IV 
 Terjemahan Al Qur’an 
 Pemahaman Al Qur’an 
 Ilmu Nahwu 
 Ilmu Sharaf 
 Fiqh 
 Tafsir Ibnu Katsir 
 Tapak Suci 
 Hafalan minimal sampai juz 25 
 
Semester VI 
 Praktek mengajar 
 Muroja’ah akbar 
 Tapak Suci 
 Imtihan 







4. WAKTU DAN PERSYARATAN 
a.Waktu dan Tempat Pendaftaran 
Sesuai jadwal dari pengurus 
Tempat pendaftaran dilakukan di: 
Pengurus Pondok Pesantren Al-fanani Universitas Muhammadiyah Jember 
Jl. Karimata 49 Jember Telp (0331)336728 
  
b. Persyaratan 
Usia minimal 12 Tahun atau lulus Sekolah Dasar 
Foto hitam putih  3 x 4 sebanyak 2 lembar 
Mengisi formulir pendaftaran 
Membayar biaya pendaftaran sebanyak Rp 30.000,00 
 
5. MATERI UJIAN MASUK 
a.  Materi yang diujikan meliputi : 
Membaca Al Qur’an 
Tajwid 
Psikotest 
c. Waktu masuk adalah tanggal 17 Juli 2004 








Fasitilas yang menunjang proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: 
1. Ruang Asrama Santri 
2. Perumahan Pengasuh 
3. Ruang baca dan belajar 
4. Masjid 
5. Sarana olah raga 
6. Perpustakaan 








RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
A. Bentuk Kegiatan 
1. Bimbingan  sholat duha berjamaah dan kultum 
2. Kultum 
3. Bimbingan Tahfidz 
B. Langkah-Langkah Kegiatan 
1. Sholat dhuha  
Sholat dhuha dilaksanakan di mushollah pondok pada jam delapan pagi 
yang diikuti oleh para santri yang tidak memiliki jadwal kuliah pada waktu 
itu. Sholat dhuha diprogramkan sebanyak empat rakaat yang dibagi menjadi 
dua salam. 
2. Kultum  
Setelah pelaksanaan sholat dhuha, santri menetap di mushollah untuk 
mendengarkan kultum yang disampaikan secara bergantian oleh peserta 
Pengabdian Kepada Masyarakat dan para santri. Tiap harinya, dijadwalkan 
satu orang yang menyampaikan kultum.   
3. Bimbingan Tahsin 
Bimbingan tahsin ini dilakukan pada saat santri  menghadap untuk 
memperdengarkan bacaannya. Kami menyimak bacaannya sambil membetulkan 





makhorijul huruf, tajwid dan lain sebagainya. Kemudian santri mempraktekkan 
bacaan yang sudah dibetulkan.  
 
C. Uraian Program dan Jadwal Kegiatan 
 
Setiap pagi mulai dari hari senin sampai jumat, dari jam 08 : 00 – 09 : 30, 
kami dan santri al fanani berkummpul di musholla ma’had al fanani, dan langsung 
memulai dengan sholat duha berjama’ah. Lalu santri al fanani dan kami bergantian 
mengisi kultum setiap harinya, hari senin salah satu dari kami besoknya salah satu 
dari santri Al-Fanani begitu seterusnya, setelah itu selesai sholat duha berjama’ah 
kami ngaji bersama dan bertukar pendapat tentang makharijul huruf, tips-tips 
menjaga dan menguatkan hafalan, dan sharing lainnya 
 Pada malam harinya, kami mengikuti sholat maghrib berjamaah di masjid al-
qolam universitas muhammadiyah jember. Setelah maghrib, kami menetap di masjid 
untuk mengisi jam tahfidz. Kami turut berperan sebagai penyimak bacaan santri yang 
masih kurang bagus dalam bacaan mereka, sambil memperbaiki bacaannya, baik dari 
sisi makharijul huruf, tajwid, dan lain sebagainya. Jam tahfidz ini berlangsung dari 






A. Gambaran Proses 
Secara umum kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di lembaga 
tahfidz Pesantren Al-Fanani Unmuh Jember dari awal hingga akhir kegiatan 
berjalan lancar dan kondusif, penerimaan dan pelayanan para pimpinan 
lembaga pun sangat baik. Selain itu, bimbingan mereka yang diberikan 
kepada kami selaku mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat sangat 
membantu kami dalam menjalankan pengabdian kami kepada ma’had Al-
Fanani menemani dan membimbing para santri. Sehingga berdampak pada 
hasil akhir Pengabdian Kepada Masyarakat kami yang maksimal. 
Santri di pesantren ini pun cukup antusias dengan pengajaran dan 
bimbingan yang kami berikan. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 
para santri yang mengikuti program-program yang kami jalani, baik dari 
kuantitas maupun kualitas kegiatan yang kami jalankan. Walaupun di 
lapangan ditemukan beberapa kendala yang alhamdulillah tidak terlalu 
mempengaruhi hasil maksimal program Pengabdian Kepada Masyarakat ini.  
 
B. Hasil yang Dicapai 
1. Terbiasa untuk menjalankan sunnah nabi yakni sholat dhuha  





3. Perbaikan makhorijul huruf. 
4. melancarkan ngajinya sebagian santri yang diamanahkan kepada kami. 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di 
Ma’had Al-Fanani terdapat beberapa kendala yang dihadapi di lapangan baik 
dalam proses kegiatan yang kami jalani, diantaranya: 
1. sebagai santri pondokan yang tinggal di pondok, terkadang membuat kami harus 
telat untuk bisa sampai kelokasi selain jarak yang jauh. 
2. kurangnya komunikasi antar sesama anggota kelompok, dikarenakan ada santri 
yang tidak sepondok. 
3. Padatnya aktivitas santri di sekolah/dikampus, mengakibatkan kondisi fisik santri 
yang letih dan capek sehingga kurang fokus dan sering ada yang tidak hadir dalam 
megikuti kegiatan. 
4. Para santri kurang memaksimalkan waktu luang untuk digunakan menambah 











Secara umum kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Ma’had 
Tahfidzul Al-Qur’an Al-Fanani UNMUH Jember yang merupakan lembaga 
tempat dilaksanakannya program ini berjalan sangat lancar, kondusif dan 
diterima serta disambut dengan baik oleh pimpinan pesantren, asatidz serta 
para santri. Bahkan pengasuh pondok mengatakan siap menunggu Pengabdian 
Kepada Masyarakat selanjutnya. Walaupun di lapangan ditemukan beberapa 
kendala yang tidak terlalu mempengaruhi pencapaian program ini.  
Pencapaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini secara 
keseluruhan bisa dikatakan sukses, hal ini bisa dilihat dari hasil yang kami 
peroleh dan kegiatan yang kami lakukukan berjalan dengan Lancar. Dan yang 
paling penting adalah semangat santri dalam berinteraksi dengan Qur’an di 
pesantren Al-fanani Jember semakin meningkat. 
 
B. Saran  
Berdasarkan proses Pengabdian Kepada Masyarakat yang sudah penulis 
lakukan, maka ada beberapa saran yang ingin penulis bagi baik kepada 





akan melakukan kegiatan serupa diwaktu mendatang agar mendapatkan hasil 
yang memuaskan : 
1. Mahasiswa harus melakukan persiapan lebih matang baik terkait materi, 
pemahaman dan penguasaan terhadap peserta didik sebelum terjun dalam 
pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat agar mendapat hasil yang 
lebih maksimal. 
2. Niat ikhlas, keseriusan, kedisiplinan dan keistiqomahan harus benar – 
benar diaplikasikan oleh mahasiswa terutama pada prosesengabdian 
Kepada Masyarakat berlangsung, karena hal ini akan berdampak besar 
pada umpan balik penerimaan santri dalam proses bimbingan. 
3. Kekompakan antar mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat harus 
benar -  benar dijaga dari awal hingga akhir kegiatan terutama dalam hal 
memberikan suri tauladan yang baik terhadap para santri. 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
20 
 
 
 
 
 
 
21 
 
 
 
 
 
22 
 
 
 
 
 
23 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
 
